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Nilai-nilai pendidikan Islam tidak hanya diperoleh secara langsung dari
diri muslim, baik melalui istidlal maupun dari tata ucap, sikap maupun
ketetapan kesehariannya, tetapi juga dapat diperoleh dari karya tulis muslim
yang merupakan hasil internalisasi dan transformasi nilai Islam, salah satu
karya tulis itu adalah Qashidah Jaljalut, dalam Qashidah Jaljalut ini terdapat
kandungan nilai nilai pendidikan Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan
Islam dalam Qashidah Jaljalut, (2) mengidentifikasi kandungan Sastra dalam
Qashidah Jaljalut, (3) mengidentifikasi relevansi nilai-nilai pendidikan Islam
dalam Qashidah Jaljalut dalam praktek pendidikan Islam kontemporer.

Pendekatan penelitian deskriptif-analitis, analisis isi, studi kepustakaan,
tujuannya menganalisis teks Qashidah Jaljalut secara deskriptif,
menganalisisnya, selanjutnya menginterpretasikan nilai-nilai pendidikan Islam
dalam bait-baitnya.

Hasil penelitian (1) Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Qashidah
Jaljalut adalah (a) Keimanan pada Allah swt, Ruhaniyyat, Malaikat, Rasul,
Sam’iyyat, Kitab Allah swt, (b) Tauhid Uluhiyyah, Rububiyyah, Qauly,
| 'tigadi, Asma wa Sifat Allah swt, (c) Ibadah meliputi Doa, Shalawat, Taubat,
Tawassul, dan Jihad, (d) Akhlak pada Allah swt, dan Akhlak pada Rasulullah
saw, (e) Muamalah meliputi Jihad dan Niaga, (2) Sisi Sastra Qashidah Jaljalut
(@) Penamaan judul diambil dari salah satu kata dalam bait, (b) Penggunaan
bahasa menggunakan bahasa Arab dan Bahasa Suryani, (c) Penggunaan rima
menggunakan rima akhir huruf konsonan ta tsakinah, (d) dari segi maksud isi
merupakan gashidah Madakh, | zizar, Wasf, (e) dari segi tujuan isi, merupakan
gashidah ibtihalat, (f) dari segi bahar bisa memakai bahar thawil, dan bahar
basith, (3) relevansinya dalam praktek pendidikan Islam kontemporer bahwa
nilai-nilai Islam di pendidikan Islam harus ditanamkan, dibentuk dalam diri
muslim, sehingga dapat menjadi kebiasaan bertindak dalam keseharian sehari-
hari sepanjang hidup, pendidikan Islam tidak cukup sebatas transfer ilmu pada
tahap kognisi saja, pendidikan Islam harus diberikan secara kombinasi yakni
transfer, internalisasi, dan transformasi,sebagaimana Islam diketahui sebagai
pedoman hidup muslim, sebagai bentuk ketaatan hamba kepada Allah swt
sebagai Tuhan satu-satunya yang patut disesmbah. Ciri khas pendidikan Islam
adalah internalisasi kemudian aktualisasi atau transformasinya dalam bentuk
pembiasaan, baik dalam tutur lisan, tingkah laku perbuatan, maupun dalam
berpikir dan berketetapan. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam Qashidah
Jaljalut sangat relevan terhadap praktek pendidikan Islam kontemporer, karena
prinsipnya nilai-nilai pendidikan Islam akan berlaku dalam lingkup pendidikan
Islam, karena satu ajaran pokok yakni Islam, dan satu sumber rujukan pokok
yakni Al-Quran dan Hadits.
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Islamic education values are not only obtained directly from Muslims,
either through istidlal or from speech, attitudes and daily provisions, but can
also be obtained from Muslim writings which are the result of internalization
and transformation of Islamic education values, one of the writings is
Qashidah. Jaljalut, in this Qashidah Jaljalut there are Islamic education values.

This study aims to (1) identify Islamic values in Qashidah Jaljalut, (2)
identify literary content in Qashidah Jaljalut, (3) identify the relevance of
Islamic values in Qashidah Jaljalut in contemporary Islamic education
practices.

Descriptive-analytical research approach, content analysis, literature
study, the aim is to analyze the text of Qashidah Jaljalut descriptively, analyze
it, then interpret Islamic values in its verses.

The results of the study (1) Islamic education values in Qashidah Jaljalut
are (a) Faith in Allah swt, Ruhaniyyat, Angels, Apostles, Sam'iyyat, Allah's
Book, (b) Tauhid Uluhiyyah, Rububiyyah, Qauly, I'tigadi, Asma wa Sifat of
Allah swt, (c) Worship includes Prayer, Shalawat, Repentance, Tawassul, and
Jihad, (d) Morals to Allah swt, and Morals to the Messenger of Allah, (e)
Muamalah includes Jihad and Commerce, (2) The Literary Side of Qashidah
Jaljalut (a) The naming of the title is taken from one of the one word in the
stanza, (b) the use of language using Arabic and Syriac, (c) the use of rhyme
using the final rhyme of the consonant letter ta tsakinah, (d) in terms of content
meaning it is gashidah Madakh, I'tizar, Wasf, (€) in terms of content objectives,
it is gashidah ibtihalat, (f) in terms of bahar can be using bahar thawil, and
bahar basith, (3) its relevance in contemporary Islamic education practice that
Islamic education values in Islamic education must be instilled, formed in
Muslims , so that it can become a habit of acting in everyday life Every day
throughout life, Islamic education is not enough to be limited to the transfer of
knowledge at the cognitive stage, Islamic education must be given in a
combination, namely transfer, internalization, and transformation, as Islam is
known as a Muslim way of life, as a form of obedience to Allah swt as one
God. the only one worthy of worship. The hallmark of Islamic education is its
internalization and then its actualization or transformation in the form of
habituation, both in oral speech, behavior and actions, as well as in thinking
and making decisions. The Islamic values in Qashidah Jaljalut are very relevant
to the practice of contemporary Islamic education, because in principle Islamic
education values will apply within the scope of Islamic education, because
there is one main teaching, namely Islam, and one main reference source,
namely the Al-Quran and Hadith.



ol sl

(S3) Wl Ll 7usb o g Jo . bl 5ed 5 deod Y] Lol 23 bl e Jlr
XYY o0 (Bl §558 G onsSH) LMVl daald
Vo) Pl o g ¢ Ja (bl 08 5kie NN B ) 3 Jo Jpad) 20
S &) DU e Lo e Jpa) S5 Sy ¢ dngdll oS Ly o381 o f
baeaill oda 3 ¢ Dl 5ol B ey ¢ sy LMl Ly B Dladal o o
A Ll 8 i Oglrder
Y) ¢ Sader 5apad 3 AN L5l 8 Je Bl (V) J) Al ol G
saead (3 Aol Gl 8 Bl wad (V) ¢ Oglealer B (3 W sl e O
3 polall L) 4y 71 Slasyls Oglonle
oo Jud ae Gugdl ¢ 0oV dulys ¢ el LI el jS\g,ouS@(w
LT (3 Al f‘A\Mf 4&.;15-3 ¢ Baoy Ogloda 08
Ay wloss il 5led) (1) 22 Slerler 5 (3 LDl ) 08 (V) Kyl £l
¢ b dagy Gl s () € ) DS 0 Slaae sy @ BN ¢ Sl
c gl ¢ agbally sl skl Jesdy (7) dlesy Sl A Slaoy Al L ol
ade ) oo ) Jgmey J) 3361y ¢ dlosy sl dll ) &Mﬁb ()¢ sledy « Jolgdly
5355l gl Lo (1) 10l B2 3 I (T) e lodly Sl (2 ALl () g
LB plasan) (7) « A3l mdly A al) sy AallY s (».») Lu G 8oy L
e boad Ll s ) S 0 (0) ¢ wtﬁm O ol A3l dali) sl
Do) Ca e ()« YL Bl S5) Blal Eus o (B) ¢ Cioy ¢ s,
Ll o8 o1 5 polall LSl ) dijle 3 Ll (7) claadlyy ¢ Jishall 2 Jarica
G Sl 13l e o bl 3 K55 ¢ o o g LSl A 3 Sl
3l Ao ) 3 Bl i o pid Y el K B b 8 gl 3L
G S ¢ Jpelly Sladlly Jad) fl depst 3 AL LA e & o o
gl spy ¢ ol ASKL;\» Slows ) Xl AT o M(L“L | sl uj,\..»b r}L,f}f\
ﬁé@fﬁ@»ﬁf\mw\@wmywﬁﬁ& Lol Bkl oy (5
«.;Jd 5.l Al sl J&Jdgﬂb{ Jo¥) o1 Sl ) gnsdl \JQ\Lg tlgu ¢ Dl
e mw Vi) Y 5 polall oMl iyl Al M) iy O ondr b (3 mmy\
c pdld) 525 ¢ Ve JM)WJMQY‘WL}\@J‘S\OU@@W
Laadly QAN Ry oy ou) pre sy



